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ABSTRAK

Laely Mardiana. NIM. 1781100036. KEEFEKTIFAN MODEL TIME TOKEN
DITINJAU DARI MOTIVASI DAN KEMAMPUAN PEMBELAJARAN
MENGEVALUASI TEKS ULASAN FILM “KAKAK ADIK” SECARA LISAN
(PENELITIAN EKSPERIMEN) PADA PESERTA DIDIK KELAS VIII SMP
NEGERI 1 MARGASARI KABUPATEN TEGAL TAHUN AJARAN 2018/2019
Tesis. Program Studi Pendidikan Bahasa, Program Pascasarjana Universitas
Widya Dharma Klaten. 2019.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan keefektifan model time
token ditinjau dari motivasi dan kemampuan pembelajaran mengevaluasi teks
ulasan film “kakak adik” secara lisan pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1
Margasari Kabupaten Tegal. 2) Mendeskripsikan hasil belajar siswa dengan
motivasi tinggi dan motivasi rendah. 3) Mendeskripsikan interaksi antara model
time token dengan tingkat motivasi dalam pembelajaran mengevaluasi teks ulasan
film “kakak adik” secara lisan pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1
Margasari Kabupaten Tegal tahun ajaran 2018/2019.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasinya seluruh siswa
kelas VIII berjumlah 280 orang. Sampel sebanyak 28 siswa diambil dengan teknik
sampel sederhana/random sampling technique. Analisis evaluasi hasil belajar
dilakukan secara kontrol dan eksperimen. Eksperimen dilakukan dengan cara
membandingkan dengan keadaan sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan
model time token. Sedangkan kontrol dilakukan dengan cara membandingkan
dengan keadaan sebelum dan sesudah pembelajaran tanpa menggunakan model time
token.

Hasil perhitungan statistik menunjukkan bahwa thiung>ttaber Yaitu dengan
rata-rata kelas kontrol sebesar 80 dan kelas eksperimen sebesar 86,57. Rata-rata
motivasi kontrol atau motivasi rendah sebesar 55,19 dan rata-rata motivasi
eksperimen atau motivasi tinggi sebesar 66,93.

Dengan demikian dapat disimpulkan 1) Ada perbedaan hasil belajar yang
signifikan antara siswa yang menggunakan model time token dengan siswa yang
tidak menggunakan model time token 2) Siswa dengan motivasi tinggi hasil
belajarnya lebih baik dari pada siswa yang motivasinya rendah 3) Ada interaksi
antara model time token dengan tingkat motivasi dalam pembelajaran mengevaluasi
teks ulasan film “kakak adik”™ secara lisan pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri
1 Margasari tahun ajaran 2018/2019.

Kata Kunci: model time token, ditinjau dari motivasi, kemampuan pembelajaran
mengevaluasi teks ulasan film “kakak adik”
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ABSTRACT

Laely Mardiana. NIM. 1781100036. THE EFFECTIVENESS OF THE TIME
TOKEN MODEL IN TERMS OF MOTIVATION AND LEARNING
ABILITY OF ORALLY EVALUATING THE TEXT REVIEW OF
"BROTHER BROTHER" FILM (EXPERIMENTAL RESEARCH) IN
GRADE VIII STUDENTS OF THE STATE JUNIOR HIGH SCHOOL (SMP)
1 MARGASARI, OF 2018/2019 SCHOOL YEAR. Thesis. Language Education
Study Program, Graduate Program, Widya Dharma Klaten University, 2020.

This study aims to: 1) describe the effectiveness of the time token model in
increasing motivation and learning ability of orally evaluating the text of the
“brother and sister” film reviews in grade VIII students of the State Junior High
School (SMP) 1 Margasari, Tegal Regency; 2) describe student learning outcomes
with high motivation and low motivation; 3) describe the interaction between the
time token model and the level of motivation in learning of orally evaluating the
text of the “brother and sister” film reviews to grade VIII students of State Junior
High School (SMP) 1 Margasari, Tegal Regency, of 2018/2019 school year.

This research applies quantitative method. The population used was all
students of grade VIII, totaling 280 students . A sample of 28 students was taken
using a simple random sampling technique. The analysis of the evaluation of
learning outcomes was carried out by control and experiment. Experiments were
carried out by comparing the conditions before and after learning using the time
token model. Meanwhile, control is done by comparing with the conditions before
and after learning without using the time token model.

The results of statistical calculations show that the t-count is > t-table with
the control class average of 80 and the experimental class at 86.57. The average
control motivation or low motivation is 55.19 and the average experimental
motivation or high motivation is 66.93.

Therefore, it can be concluded that: 1) there are significant differences in
learning outcomes between students who use the time token model and students
who do not use the time token model; 2) students with high motivation have better
learning outcomes than students with low motivation; 3) there is an interaction
between the time token model and the level of motivation in learning of orally
evaluating the text of the “brother and sister” film reviews to grade VIII students of
State Junior High School (SMP) 1 Margasari in the 2018/2019 school year.

Keywords: time token model, increasing motivation, learning ability of evaluating
the text of the “brother and sister” film review.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum di Indonesia telah mengalami beberapa percobaan.
Kurikulum tersebut merupakan perluasan dari kurikulum yang lalu yaitu
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Zaman sekarang semua sekolah
sudah menerapkan kurikulum 2013.

Aspek yang dikembangkan dalam kurikulum tersebut adalah dalam hal
pendidikan karakter. Pendidikan karakter dianggap sangat penting pada jaman
sekarang. Namun tidak hanya fokus pada pendidikan karakter. Materi
pembelajaran juga mengalami beberapa perubahan. Salah satunya adalah pada
mata pelajaran bahasa Indonesia. Pada Kurikulum 2013, Bahasa Indonesia
berubah menjadi mata pelajaran yang berbasis teks. Namun demikian,
keterampilan kebahasaan tetap diajarkan dalam kurikulum tersebut.

Keterampilan kebahasaan wajib diterapkan pada peserta didik untuk
menambah kemahiran menggunakan linguistik dalam kehidupan sehari-hari.
Manusia tidak akan pernah bisa lepas dari linguistik karena tanpa bahasa tidak
akan bisa melaksanakan komunikasi.

Bahasa merupakan senjata untuk berkomunikasi bagi semua orang
supaya dapat berinteraksi memperoleh informasi, berbagi pengalaman, saling

memberi saran yang membangun. Bahasa adalah senjata yang digunakan untuk



berkomunikasi yang bersifat manasuka dan digunakan oleh masyarakat secara
luas dalam berbagai situasi untuk memperkenalkan diri (Chaer, 2006: 1).

Kemahiran linguistik mencakup empat jenis, yakni kemahiran
mendengar (listening skills), kemahiran berujar (speaking skills), kemahiran
memahami wacana(reading skills), dan kemahiran mengungkapkan gagasan
secara tertulis (writing skills) Nida (dalam Tarigan, 2008:1). Setiap keterampilan
berbahasa berkaitan erat dengan keterampilan berbahasa lainnya. Keempat
keterampilan tersebut pada dasarnya merupakan suatu kesatuan. Salah satu dari
keempat ketrampilan itu adalah keterampilan berujar.

Sebagian besar siswa pintar tetapi tidak termotivasi untuk berbicara.
Masih banyak yang malu untuk berbicara terutama dalam berpendapat mengenai
mata pelajaran. Aspek keterampilan berujar dalam pembelajaran bahasa itu amat
penting. Itulah aspek berujar yang selalu mengalami kendala yang dikeluhkan
oleh guru mata pelajaran bahasa Indonesia. Oleh sebab itu, seorang guru
terutama guru mata pelajaran bahasa Indonesia perlu menggunakan model
pembelajaran yang tepat guna supaya siswa tidak malu berbicara terutama dalam
mata pelajaran bahasa Indonesia. Model pembelajaran bervariasi yang diberikan
guru tentunya bisa menambah dorongan siswa supaya mendapatkan nilai yang
lebih baik.

Meningkatkan merupakan sebuah proses untuk menghasilkan sesuatu
yang lebih memuaskan, terutama dalam meningkatkan kemampuan
mengevaluasi teks ulasan film. Kata lain dari meningkatkan yaitu menaikkan.

Guru menerapkan model pembelajaran time token dalam kegiatan belajar



mengajar diharapkan bisa meningkat, ada kenaikan hasil belajar siswa. Yang
dulu belum mencapai KKM, dengan adanya model pembelajaran dapat
mencapai KKM bahkan melebihi KKM.

Motivasi merupakan pendorong perilaku manusia menuju arah yang baik
karena memiliki motivasi yang tinggi (Mulyasa, 2013: 112). Zaman sekarang ini
banyak siswa yang tidak termotivasi untuk belajar. Mayoritas siswa selalu acuh
terhadap mata pelajaran terutama dalam keterampilan berbicara. Sebagian besar
hanya berangkat ke sekolah saja tanpa mempunyai niat untuk belajar dengan
sungguh-sungguh. Supaya peserta didik mempunyai motivasi untuk belajar
tentunya seorang guru harus mempersiapkan diri sebelum mulai mengajar.
Terutama persiapan mengajar dengan menggunakan model pembelajaran agar
siswa termotivasi untuk semangat belajar dan siswa mendapat nilai akademik
yang sangat memuaskan. Kalau seorang guru hanya menggunakan metode
ceramah saja atau konvensional, peserta didik akan merasa jenuh dan mengantuk
ketika proses belajar mengajar dimulai. Pendidik harus bisa menjadi motivator
bagi siswanya. Guru sebagai motivator artinya guru harus bisa membuat siswa
semangat atau memberikan dorongan kepada siswa. Agar hasil belajarnya dapat
meningkat sesuai yang diharapkan seorang guru.

Berbicara berarti mampu mengucapkan lafal untuk mengeksplorasi
pikiran atau ide. Berbicara adalah gagasan yang dikomunikasikan dan
dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan penyimak atau pendengar.

Tujuan utama dari berbicara adalah menyampaikan berbagai macam hal

yang dikomunikasikan agar dapat menyampaikan pendapat yang efisien, orang



yang berbicara harus memahami maksud dari sesuatu hal yang disampaikan
(Tarigan, 2008: 16).

Keterampilan berbicara sangat penting untuk dibelajarkan pada peserta
didik supaya mereka mempunyai kemampuan berbicara yang memadai.
Beberapa teori tentang berbicara mempunyai manfaat yang sangat penting untuk
menuju kesuksesan Ketika berbicara. Berbicara merupakan aspek penting dalam
kehidupan manusia. Tanpa adanya keterampilan berbicara yang dimiliki
seseorang, maka akan terganggu pula proses komunikasinya di masyarakat.
Khususnya dalam hal mencari pekerjaan. Pada jaman sekarang, saat mencari
pekerjaan pasti terdapat sebuah tes yang membutuhkan keterampilan berbicara,
yaitu tes wawancara. Tanpa memiliki bekal yang cukup dalam berbicara, maka
seseorang akan mengalami hambatan saat melakukan tes tersebut.

Proses kegiatan belajar mengajar di sekolah bisa berjalan dengan sukses
jika terdapat komunikasi positif antara pendidik dengan peserta didik, guru
dengan guru, dan antara peserta didik dengan peserta didik. Sekolah sebagai
sarana guna belajar memiliki posisi terpenting dalam bidang pendidikan. Oleh
karena itu, pendidikan di sekolah memiliki fungsi utama dalam hal mencapai
pendidikan nasional secara maksimal. Guru memiliki peranan penting
menciptakan situasi yang kreatif, edukatif dan interaktif dalam proses belajar.

Dalam proses belajar mengajar di kelas, guru sepenuhnya memegang
kekuasaan untuk membenahi, memberi arahan yang baik, dan membuat keadaan
belajar yang dapat mendorong peserta didik untuk belajar, karena guru

merupakan pendidik dan ikon dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Selain



itu, pendidik juga dituntut untuk terampil dan bervariasi dalam menyampaikan
materi pada siswa.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SMP Negeri 1
Margasari dapat diketahui bahwa kemampuan peserta didik dalam pembelajaran
kemampuan berbicara masih rendah dan belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM) yang ditetapkan sebesar 75. Kebanyakan peserta didik
memilih diam dari pada berujar karena berbagai alasan. Hal ini berdampak pada
keterampilan berujar siswa yang tidak maksimal. Permasalahan lain yang
membuat peserta didik enggan untuk belajar berbicara adalah metode pengajaran
yang kurang variatif, sehingga motivasi peserta didik kurang untuk
mempelajarinya.

Peserta didik pada umumnya memiliki sifat kurang percaya diri yang
tinggi. Oleh sebab itu, dibutuhkan beberapa model pembelajaran yang dapat
membangun rasa percaya diri pada peserta didik. Model ceramah tidak cukup
untuk membangun rasa percaya diri pada peserta didik. Siswa perlu diberikan
kesempatan dan pengalaman untuk melakukan kegiatan berujar di depan
khalayak. Dengan cara seperti itu sifat percaya diri peserta didik dapat
terbangun. Salah satu bentuk keterampilan berbicara terdapat dalam lampiran
Standar Kompetensi Bahasa Indonesia Kompetensi Dasar (KD) nomor 3.12
kelas VIII SMP Negeri 1 Margasari yang berbunyi, “Menelaah struktur dan
kebahasaan teks ulasan (film, cerpen, puisi, novel, karya seni daerah) yang

diperdengarkan dan dibaca”.



Teks merupakan sesuatu hal sering didengar oleh para peserta didik
dalam mata pelajaran bahasa Indonesia. Salah satu dari banyak jenis teks yaitu
teks ulasan film. Teks tersebut termasuk jenis teks baru yang terdapat dalam
kurikulum 2013. Teks tersebut berisi mengenai garis besar/ sinopsis sebuah film.
Melalui teks tersebut, pembaca diharap dapat dengan mudah mengetahui isi
cerita dari sebuah film. Namun, teks ulasan film tersebut akan lebih baik lagi
jika diulas lebih mendalam. Karena akan menjadikan sebuah film tersebut
memiliki nilai seni yang luar biasa.

Mengulas sebuah film merupakan sebuah kegiatan yang membutuhkan
konsentrasi namun juga dapat menjadikan hiburan tersendiri bagi pengulasnya.
Banyak orang yang menyukai film, karena film merupakan salah satu media
yang memberikan hiburan bagi para penontonnya. Sama halnya jika hal tersebut
dilakukan oleh peserta didik. Pasti akan menjadikan peserta didik menjadi
terhibur dan mendapatkan manfatnya ketika mengulas sebuah film. Apalagi
setelah diulas, peserta didik akan menyampaikan ulasannya secara lisan kepada
peserta didik yang lain, dan kemudian peserta didik lain memberikan
tanggapannya. Dengan bertukarnya banyak pendapat, maka akan semakin
menambah pengalaman mereka terhadap sebuah film. Selain itu hal ini juga
dapat menjadi kesempatan bagi peserta didik untuk melatih kemampuan
berbicara mereka dan nantinya dapat berguna dalam kehidupan mereka. Film
yang diberikan guru untuk peserta didik adalah film “Kakak Adik” karena film
ini mengandung banyak sekali amanat atau pesan yang positif dan mendidik

bahwa keluarga adalah yang paling utama dari apa pun. Film ini sangat cocok



untuk siswa SMP karena tidak bertemakan mengenai percintaan, kekerasan, dan
lain-lain. Jadi sangat cocok untuk ditonton oleh siswa SMP karena mengandung
unsur kekeluargaan.

Berdasarkan uraian tersebut, diketahui bahwa kemampuan berujar adalah
kompetensi yang wajib dipelajari siswa. Sementara itu kemampuan siswa
rendah. Guna memperbaiki hal itu, dibutuhkan suatu model pembelajaran yang
dbisa meningkatkan kemahiran berujar siswa.

Metode, pendekatan, teknik, dan model dalam pembelajaran bahasa
Indonesia di satuan pendidikan merupakan suatu hal yang wajib guna
dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar. Dukungan elemen-elemen dalam
satuan pendidikan sangat berperan aktif dalam meningkatkan kualitas dan
kuantitas dalam segala hal. Salah satu model pembelajaran yang kreatif, inovatif
adalah model time token.

Model time token merupakan penerapan pembelajaran di sekolah yang
dapat membuat siswa untuk bisa saling kerjasama (Arends, 2000: 239). Proses
pembelajaran yang sifatnya kerjasama adalah proses belajar yang memposisikan
siswa menjadi subjek dalam kegiatan belajar mengajar. Selama proses belajar
mengajar, siswa menjadi pusat perhatian. Dengan kata lain mereka selalu
dilibatkan secara aktif. Guru berperan mengajak peserta didik mencari jalan
keluar bersama terhadap permasalahan yang ditemui.

Melalui model time token ini peserta didik diminta guna menggunakan
kupon yang dibagikan guru. Satu kupon berisi waktu + 30 detik. Masing-masing

peserta didik mendapatkan satu kupon. Kemudian peserta didik menggunakan



kupon itu untuk berbicara menanggapi teks film dan film yang telah disediakan
oleh guru. Kupon yang ditangan peserta didik harus habis digunakan untuk
berbicara. Jika kupon masih ada, peserta didik harus diwajibkan terus berbicara.

Model ini diterapkan guna mengajari serta menumbuhkan kemahiran
dalam bekerja sama supaya siswa tidak menguasai pembicaraan. Dengan
demikian model time token dapat mendorong peserta didik untuk dapat meraih
hasil maksimal dalam pembelajaran menyumbangkan masukan terhadap
informasi dari media cetak dan atau elektronik.

Berdasarkan uraian tersebut, maka tesis ini diberi judul “Keefektifan
Model Time Token Ditinjau Dari Motivasi dan Kemampuan Pembelajaran
Mengevaluasi Teks Ulasan Film Kakak Adik secara Lisan pada Peserta Didik
Kelas VIII SMP Negeri 1 Margasari Kabupaten Tegal Tahun Ajaran

2018/2019”.

B. ldentifikasi Masalah

Jadi, dari latar belakang di atas bisa disimpulkan identifikasi masalahnya sebagai

berikut.

1. Guru belum menggunakan metode yang bervariasi dalam pembelajaran
berbicara.

2. Peserta didik merasa jenuh saat mengikuti kegiatan belajar mengajar.

3. Peserta didik kurang termotivasi dalam pembelajaran berbicara.

4. Hasil pembelajaran keterampilan berbicara masih rendah.



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, masalah yang muncul sangat
banyak. Oleh karena itu, diperlukan adanya pembatasan masalah. Pembatasan
masalah ini mempunyai tujuan supaya penelitian tetap pada satu fokus dan tidak
meluas. Penelitian ini difokuskan pada penerapan model pembelajaran guna
mengevaluasi teks ulasan film kakak adik secara lisan pada peserta didik kelas
VIII SMP Negeri 1 Margasari. Penelitian difokuskan pada penerapan model
pembelajaran yang bertujuan agar peserta didik dapat memperoleh nilai di atas
KKM tentunya.

Model pembelajaran diterapkan sebagai alternatif dalam pembelajaran
mengevaluasi teks ulasan film penerapan model pembelajaran time token.
Alasan peneliti menggunakan model pembelajaran time token yaitu guna melatih
dan menumbuhkan keterampilan sosial supaya peserta didik tidak menguasai
pengujaran atau diam sama sekali. Dalam model ini, peserta didik juga

diharapkan guna dapat meraih hasil maksimal.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah model time token lebih efektif dari metode yang biasa digunakan
guru?
2. Apakah siswa dengan motivasi tinggi hasil belajarnya lebih baik dari pada

siswa yang motivasinya rendah?
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3. Apakah ada interaksi antara model time token dengan tingkat motivasi dalam
pembelajaran mengevaluasi teks ulasan film kakak adik secara lisan pada
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Margasari Kabupaten Tegal Tahun

Ajaran 2018/2019?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, dapat disimpulkan tujuan
penelitian sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan keefektifan model time token ditinjau dari motivasi dan
kemampuan pembelajaran mengevaluasi teks ulasan film “Kakak Adik”
secara lisan pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Margasari
Kabupaten Tegal Tahun Ajaran 2018/2019

2. Mendeskripsikan hasil belajar siswa dengan motivasi tinggi dan motivasi
rendah

3. Mendeskripsikan interaksi antara model time token dengan tingkat motivasi
dalam pembelajaran mengevaluasi teks ulasan film “Kakak Adik” secara
lisan pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Margasari Kabupaten

Tegal Tahun Ajaran 2018/2019

F. Manfaat Penelitian
Penelitian yang berkenaan keefektifan model Time Token dalam
Meningkatkan Motivasi dan Kemampuan Pembelajaran Mengevaluasi Teks

Ulasan Film Kakak Adik secara Lisan pada Peserta Didik kelas VIII SMP
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Negeri 1 Margasari diharapkan bisa bermanfaat secara teoretis maupun secara

praktis.

1. Manfaat Teoretis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif untuk pembelajaran
berbicara untuk memperoleh peningkatan hasil belajar.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk penelitian
selanjutnya di dalam menumbuhkan dan meningkatkan keterampilan
berbahasa lainya.

2. Manfaat Praktis

a. Peserta Didik

1) Membantu peserta didik dalam pembelajaran mengevaluasi teks ulasan film
secara lisan.

2) Meningkatkan keberanian peserta didik saat berbicara di depan umum
dengan menerapkan model pembelajaran time token.

b. Guru

1) Sebagai bahan referensi untuk memperbaiki pembelajaran di kelas.

2) Menambah keterampilan guru agar lebih kreatif dalam melakukan
pembelajaran.

c. Peneliti

Memberi dorongan untuk menemukan konsep-konsep baru yang dapat
diterapkan dalam rangka menumbuhkan kualitas pendidikan.

Sekolah
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Membantu proses pembelajaran di sekolah agar lebih optimal dalam
memberikan pengarahan bagi guru agar menggunakan model pembelajaran
yang lebih bervariasi salah satunya dengan menerapkan model pembelajaran

time token.



BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan yang telah dilakukan pada
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Margasari Kabupaten Tegal tahun ajaran

2018/2019, yaitu:

1. Hasil penelitian eksperimen dengan uji t, data yang diujikan diperoleh
angka sebesar nilai tunel = 2,68, karena nilai thiung = 4,89 > dari tianel = 2,68
maka berada pada daerah penolakan Ho atau bisa dikatakan Ha diterima.
Jika Ha diterima maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil
belajar yang signifikan antara siswa yang menggunakan model time token
dengan siswa tidak menggunakan time token. Maka dari pernyataan Ha,
dapat dikatakan model time token efektif digunakan dalam pembelajaran
sama seperti hipotesis pada penelitian ini.

2. Hasil penelitian motivasi kontrol dan motivasi eksperimen hasilnya lebih
tinggi motivasi eksperimen berdasarkan uji deskriptif dengan nilai rata-rata
motivasi kontrol yaitu sebesar 55,19 sedangkan nilai rata-rata motivasi
eksperimen vyaitu sebesar 66,93. Maka dapat dikatakan bahwa tingkat
motivasi eksperimen atau motivasi tinggi hasil belajarnya lebih baik dari
pada motivasi kontrol atau motivasi rendah.

3. Hasil penelitian ini dapat dikatakan bahwa ada interaksi model time token

terhadap peningkatan motivasi siswa dibandingkan dengan model
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konvensional karena nilai signifikan 0,000<0,005. Ada perbedaan jika
nilaisignifikan <0,05.

Penelitian ini terbukti bahwa penggunaan model time token efektif dalam

pembelajaran mengevaluasi teks ulasan film kakak adik secara lisan pada peserta

didik kelas VIII SMP Negeri 1 Margasari tahun ajaran 2018/2019.

B. Implikasi

1.

a.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dipaparkan implikasi
secara teoritis dan praktis sebagai berikut:

Implikasi Teoritis
Penggunaan model pembelajaran yang sesuai dapat menghasilkan efek
terhadap perolehan hasil belajar siswa. Untuk pelajaran bahasa Indonesia,
terdapat perbedaan terutama mengevaluasi teks ulasan film kakak adik
secara lisan dengan model time token dengan tanpa menggunakan model
time token.
Motivasi belajar siswa menjadi meningkat terhadap hasil belajar bahasa
Indonesia. Siswa dengan motivasi belajar yang tinggi tentunya akan
menghasilkan nilai yang lebih baik dari pada siswa dengan motivasi
belajar rendah. Guru diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar pada
diri siswa dengan berbagai macam model pembelajaran yang tepat sesuai
dengan kemampuan guru dan dapat membuat siswa tertarik dalam
mengikuti proses kegiatan belajar mengajar.
Meskipun terdapat interaksi antara model pembelajaran dan motivasi

belajar baik yang tinggi, sedang, dan rendah dalam penelitian ini,
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diharapkan adanya kerjasama antara siswa dan guru dengan mencari
penyelesaian yang tepat dalam proses belajar bahasa Indonesia untuk

meningkatkan hasil belajar.

2. Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk memberi saran bagi guru dan
calon guru. Memperbaiki diri yang berhubungan dengan pemberian materi
pelajaran kepada siswa yang telah didapatkan dengan mempertimbangkan
model pembelajaran yang sesuai dan dapat menumbuhkan motivasi belajar

siswa untuk meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1

Margasari Kabupaten Tegal tahun ajaran 2018/2019, saran ditujukan kepada

pembaca, khususnya guru bahasa Indonesia dan peneliti bidang pendidikan

bahasa dan sastra Indonesia.

1. Model time token lebih efektif dari metode yang biasa digunakan guru.
Sebagai fasilitator dalam pembelajaran bagi siswa, hendaknya guru
mampu menciptakan inovasi yang kreatif dan menarik supaya tidak
terkesan monoton, karena hal tersebut akan menjadikan siswa jenuh.
Salah satunya menggunakan model time token dalam keterampilan
berbicara. Guru harus mampu memposisikan siswa berperan aktif dan
tidak jenuh dalam pembelajaran.

2. Siswa yang mempunyai motivasi belajar tinggi, tentu hasil belajarnya

lebih lebih tinggi dari pada siswa yang mempunyai motivasi belajar lebih
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rendah. Oleh karena itu, sebagai peneliti dalam bidang pendidikan bahasa
dan sastra Indonesia, hendaknya lebih meningkatkan kreatifitas dalam
menemukan model lain yang efektif dalam pembelajaran bahasa
Indonesia. Hal tersebut akan meningkatkan motivasi belajar yang tinggi
pada siswa, sehingga hasil belajarnya lebih tinggi dari pada siswa yang
motivasi belajarnya rendah.

3. Ada interaksi antara model time token dengan tingkat motivasi dalam
pembelajaran mengevaluasi teks ulasan film secara lisan. Oleh karena itu,
model time token perlu diterapkan dalam pembelajaran apa pun di dalam
kelas supaya ada interaksi. Sehingga suasana kelas menjadi hidup karena
siswa aktif berbicara dan motivasi belajar siswa pun lebih tinggi dan hasil

belajarnya akan meningkat pula.
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